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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur pantas kami naikkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena atas 

bimbingan dan rahmat-Nya, maka Buku Profil Kesehatan Tahun 2022 Kabupaten Mappi 

akhirnya dapat diselesaikan dengan baik.  

Profil Kesehatan Kabupaten Mappi merupakan gambaran tentang sistem pelayanan 

kesehatan secara umum, situasi sumber daya kesehatan, situasi derajat kesehatan serta situasi 

upaya kesehatan yang bermuara pada tingkat pencapaian cakupan program yang 

dilaksanakan di lingkup Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi.  Data primer didapatkan dari 

ketiga bidang program serta sekretariat yang berada di lingkungan Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mappi dan data sekunder didapatkan dari instansi terkait yang berhubungan 

dengan program pelayanan kesehatan.  

Publikasi Profil Kesehatan ini, diharapkan dapat menjadi rujukan bagi birokrat, peneliti, 

pembuat kebijakan, bahkan stakeholder lainnya dalam rangka perencanaan pembangunan 

kesehatan di Kabupaten Mappi yang lebih baik lagi di kemudian hari.  Oleh karena itu 

penyajian data profil dibuat dalam bentuk tabel dan grafik yang didukung oleh beberapa 

dokumentasi sehingga diharapkan akan saling mendukung. Analisis data dilakukan secara 

sederhana sehingga dapat menggambarkan kelemahan serta keberhasilan pelayanan 

kesehatan.   

Dalam penyusunan profil ini banyak hambatan yang ditemui, terutama dalam hal 

pengumpulan data.  Hal ini disebabkan masih lemahnya sistem pencatatan dan pelaporan 

serta keterlambatan pemasukan laporan terutama di tingkat Puskesmas sebagai pelaksana 

program di samping begitu cepatnya format pelaporan berubah di tingkat provinsi dan 

nasional.  Diperlukan waktu yang cukup untuk melakukan sosialisasi ke tingkat puskesmas 

sehingga sistem pencatatan dan pelaporan menjadi lebih rapi, sistematis, dan sesuai dengan 

perubahan yang diminta.   

Kami sangat berterima kasih atas segala bantuan semua pihak terutama dalam hal 

penyediaan data yang dibutuhkan.  Dengan segala kekurangan dan keterbatasan yang ada, 

kami sangat mengharapkan adanya masukan dan saran guna perbaikan dalam kinerja maupun 

penyusunan laporan ini.  

Semoga bermanfaat.   
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LATAR BELAKANG 

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh 

semua komponen Bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya 

manusia yang produktif secara sosial dan ekonomis.  Keberhasilan pembangunan 

kesehatan sangat ditentukan oleh kesinambungan antar upaya program dan sektor serta 

kesinambungan dengan upaya-upaya yang telah dilaksanakan pada tahun-tahun 

sebelumnya. 

Kabupaten Mappi genap berusia 20 tahun pada Tahun 2022 setelah terbentuk 

berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2002.  Dalam usia yang relatif muda, Kabupaten Mappi 

jelas masih sangat tertinggal dibandingkan dengan daerah lainnya di Indonesia, bahkan di 

Provinsi Papua, dalam segala aspek pembangunan termasuk di bidang kesehatan.  Hal ini 

dibuktikan dengan penetapan Kabupaten Mappi sebagai salah satu dari 62 

Kabupaten/Kota yang dikategorikan tertinggal sesuai Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 

2020 tentang Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2020-2024.  Namun kenyataannya, 

perhatian Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi belum selaras dan sejalan dengan 

penetapan ini.  Belum banyak prioritas yang diarahkan ke Kabupaten Mappi terutama 

dalam bidang kesehatan. Bahkan terbitnya Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2020 tentang 

Percepatan Pembangunan Kesejahteraan di Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat, belum 

berdampak nyata dan maksimal. 

1
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Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 13 Tahun 2022 

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian Kesehatan Tahun 2020-2024, sasaran pembangunan 

jangka menengah 2020-2024 mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional adalah mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur 

melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan terbangunnya 

struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di berbagai 

bidang yang didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing.  

Tatanan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan makmur, khususnya dalam 

bidang kesehatan ditandai dengan: 

1. terjaminnya ketahanan sistem kesehatan melalui kemampuan dalam melakukan 

pencegahan, deteksi dini, dan respons terhadap ancaman kesehatan global; 

2. kesejahteraan masyarakat yang terus meningkat yang ditunjukkan dengan jangkauan 

bagi setiap warga negara terhadap lembaga jaminan sosial yang lebih menyeluruh; 

3. status kesehatan dan gizi masyarakat yang semakin meningkat serta proses tumbuh 

kembang yang optimal, yang ditandai dengan meningkatnya umur harapan hidup 

(UHH) dan Healthy Adjusted Life Expectancy (HALE).  

Oleh karena itu, Kementerian Kesehatan menetapkan beberapa strategi nasional yang juga 

menjadi acuan dalam pelaksanaan di daerah, yaitu: 

1. Meningkatkan kesehatan ibu, anak, dan kesehatan reproduksi melalui pencapaian: 

a. Peningkatan pelayanan maternal dan neonatal berkesinambungan; 

b. Perluasan dan pengembangan imunisasi dasar lengkap;  

c. Perbaikan gizi anak, remaja putri, dan ibu hamil; dan 

d. Peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan akses layanan kesehatan reproduksi 

remaja secara lintas sektor yang responsif gender; 

2. Percepatan perbaikan gizi masyarakat untuk pencegahan dan penanggulangan 

permasalahan gizi ganda melalui pencapaian: 

a. Penguatan komitmen, kampanye, pemantauan, dan evaluasi upaya perbaikan gizi 

masyarakat; 
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b. Pengembangan sistem jaminan gizi dan tumbuh kembang anak dengan 

pemberian jaminan asupan gizi sejak dalam kandungan, perbaikan pola asuh 

keluarga, dan perbaikan fasilitas air bersih dan sanitasi lingkungan; 

c. Percepatan penurunan stunting dengan peningkatan efektivitas intervensi spesifik, 

perluasan dan penajaman intervensi sensitif secara terintegrasi; 

d. Peningkatan intervensi yang bersifat life saving; 

e. Penguatan advokasi dan komunikasi perubahan perilaku terutama mendorong 

pemenuhan gizi seimbang berbasis konsumsi pangan; 

f. Penguatan sistem surveilans gizi; 

g. Peningkatan komitmen dan pendampingan bagi daerah dalam intervensi 

perbaikan gizi dengan strategi sesuai kondisi setempat; dan 

h. Respons cepat perbaikan gizi dalam kondisi darurat; 

3. Peningkatan pengendalian penyakit dengan perhatian khusus pada penyakit jantung, 

stroke, hipertensi, diabetes, kanker, tuberkulosis, malaria, HIV-AIDS, emerging diseases, 

penyakit yang berpotensi menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB), penyakit tropis 

terabaikan (kusta, filariasis, schistosomiasis), gangguan jiwa, dan gangguan 

penglihatan; 

4. Pembudayaan perilaku hidup sehat melalui Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (Germas), 

melalui pencapaian: 

a. Pengembangan kawasan sehat antara lain kabupaten/kota sehat, pasar sehat, 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan lingkungan kerja sehat; 

b. Penyediaan lingkungan yang mendorong aktivitas fisik 

c. Regulasi yang mendorong Pemerintah Pusat dan Daerah serta swasta untuk 

menerapkan pembangunan berwawasan kesehatan dan mendorong masyarakat 

berperilaku hidup sehat; 

d. Promosi perubahan perilaku hidup sehat yang inovatif; dan 

e. Peningkatan penyediaan pilihan pangan sehat termasuk penerapan label pangan, 

perluasan akses terhadap buah dan sayur, dan perluasan gerakan 

memasyarakatkan makan ikan; 

5. Penguatan sistem kesehatan, melalui pencapaian: 

a. Penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan; 
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b. Pemenuhan dan peningkatan kompetensi tenaga kesehatan; 

c. Pemenuhan dan peningkatan daya saing farmasi dan alkes; 

d. Penguatan tata kelola, pembiayaan kesehatan, dan penelitian kesehatan; 

Untuk mewujudkan pelaksanaan pembangunan kesehatan di Kabupaten Mappi, maka 

dilakukan upaya-upaya di Tahun 2022 melalui program: 

1. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan Masyarakat 

2. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan 

3. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan 

Sebagai gambaran situasi atas hasil pencapaian pembangunan kesehatan di 

Kabupaten Mappi,  melalui buku ini akan ditampilkan gambaran umum Pembangunan 

Kesehatan Kabupaten Mappi Tahun 2022 dalam bentuk “Profil Kesehatan Tahun 2022 

Kabupaten Mappi”. 

TUJUAN PENYUSUNAN PROFIL 

Tujuan penyusunan Profil Kesehatan Tahun 2022 Kabupaten Mappi ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Tujuan Umum 

Memberikan gambaran situasi pelayanan kesehatan di Kabupaten Mappi secara 

menyeluruh dalam rangka upaya mencapai visi Kabupaten Mappi secara umum dan 

secara khusus visi Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Menyediakan data dan informasi umum mengenai Kabupaten Mappi serta hasil 

program pembangunan kesehatan di Kabupaten Mappi. 

b. Mendapatkan hasil analisis situasi dan kondisi riil di Kabupaten Mappi terkait 

dengan pembangunan kesehatan yang dilaksanakan seperti upaya kesehatan, 

pembiayan kesehatan, sumber daya kesehatan, manajemen kesehatan, dan 

pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan sehingga dapat digunakan untuk 

perencanaan dan advokasi ke tingkat yang lebih tinggi. 

SISTEMATIKA PENULISAN 

Bab 1 Pendahuluan 

Berisi penjelasan latar belakang, tujuan, dan sistematika penulisan. 
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Bab 2 Gambaran Umum dan Perilaku Penduduk 

Berisi uraian tentang gambaran umum Kabupaten Mappi yang meliputi letak 

geografis, demografis, pemerintahan, sosial, budaya, dan ekonomi serta transportasi 

dan komunikasi yang langsung maupun tidak langsung menjadi faktor-faktor yang 

berpengaruh dalam upaya pelaksanaan program-program di bidang kesehatan. 

Bab3 Situasi Sarana-Prasarana, Akses dan Mutu Pelayanan, serta Upaya Kesehatan  

           Bersumber daya Masyarakat  

Berisi uraian tentang sarana prasarana kesehatan, akses dan mutu pelayanan 

kesehatan, dan upaya kesehatan bersumber daya masyarakat. 

Bab 4 Situasi Sumber Daya Manusia Kesehatan 

Berisi tentang data dan informasi terkait sumber daya manusia kesehatan yang 

memberikan layanan kesehatan.  

Bab 5 Situasi Pembiayaan Kesehatan 

Berisi uraian tentang jaminan pemeliharaan kesehatan, dana kampung untuk sektor 

kesehatan, dan pembiayaan kesehatan.  

Bab 6 Situasi Kesehatan Keluarga 

Berisi uraian tentang gambaran pencapaian target pelayanan kesehatan terkait 

kesehatan ibu, anak, serta penduduk usia produktif dan usia lanjut.  

Bab 7 Situasi Pengendalian Penyakit 

Berisi uraian tentang upaya-upaya pengendalian penyakit menular langsung, 

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi, penykit tular vektor dan soonotik, 

dan penyakit tidak menular. 

Bab 8 Situasi Kesehatan Lingkungan 

Berisi uraian tentang gambaran terkait air bersih, air minum, sanitasi total berbasis 

masyarakat, tempat-tempat umum, dan tempat pengelolaan makanan. 

Bab 9 Penutup 

Berisi kesimpulan dari pelaksanaan berbagai program kesehatan dan 

pencapaiannya serta usulan dan saran untuk perbaikan kekurangan yang masih 

ditemukan dalam rangka penyelenggaraan pembangunan kesehatan di Kabupaten 

Mappi. 

Lampiran  
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GAMBARAN UMUM KABUPATEN MAPPI 

 

GEOGRAFI 

 

Kabupaten Mappi merupakan salah satu kabupaten di bagian selatan Provinsi Papua.  

Kabupaten Mappi memiliki luas wilayah mencapai 28.518 km2 (Perda Nomor 11 Tahun 2011) 

terletak diantara 050.10’-070.30’ LS dan 1380.30’-1400.10’ BT.  

 

Kabupaten Mappi berbatasan langsung dengan: 

• Sebelah Utara  : Kabupaten Asmat (Distrik Pantai Kasuari, Distrik Atsy, dan Distrik 

Suator) dan Kabupaten Boven Digoel (Distrik Bomakia) 

• Sebelah Timur : Kabupaten Boven Digoel (Distrik Kouh, Distrik Mandobo, Distrik 

Jair, dan Distrik Bomakia)  

• Sebelah Barat : Kabupaten Asmat (Distrik Pantai Kasuari, Distrik  Fayit, dan Distrik 

Suator) serta Laut Arafura 

• Sebelah Selatan :  Kabupaten Merauke (Distrik Okaba dan Distrik Kimaam) 

 

Secara topografis, Kabupaten Mappi terletak pada ketinggian 0-100 m di atas 

permukaan laut dengan kelembaban udara relatif tinggi yaitu 78,8%, suhu udara berkisar 

26,8°C, serta curah hujan mencapai angka 132,5 mm. 
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Gambar 1 

Peta Posisi Kabupaten Mappi di Papua Bagian Selatan 

Sumber: Arsip Dokumentasi Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi 

 

Oleh karena sebagian besar merupakan daerah dataran rendah, maka sekurang-

kurangnya ada sekitar 14 sungai yang biasa digunakan sebagai sarana transportasi atau 

penghubung antardistrik.   

 

 

 

 

Gambar 2-4 

Kondisi Geografis Kabupaten Mappi 

Sumber: Arsip Dokumentasi Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi 

 

Beberapa sungai tersebut antara lain: Sungai Digoel yang berada di wilayah Kabupaten 

Mappi (bagian hulu sungai ini termasuk wilayah Kabupaten Boven Digoel) diperkirakan 

memiliki panjang 180 km, lebar mencapai 300-900 m, dengan kedalaman bervariasi antara 

6-28 m, Sungai Edera dengan panjang mencapai 170 km, lebar antara 80-120 m, dengan 
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kedalaman antara 4-15 m, dan Sungai Assue yang memiliki panjang tercatat 160 km, 

dengan lebar antara 40-200 m, dengan kedalaman mencapai 5-20 m.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5-7 

Kondisi Transportasi Kabupaten Mappi 

Sumber: Arsip Dokumentasi Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi 

 

Sebagian jalan darat menuju ibukota 

kabupaten masih belum diaspal 

Tanaman yang menghalangi perjalanan 

di sungai-sungai wilayah utara Mappi 

Bentuk transportasi udara yang paling cocok 

untuk daerah rawa 
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PEMERINTAHAN 

Berdasarkan Perda Kabupaten Mappi Nomor 3 Tahun 2009 maka Kabupaten Mappi 

telah terbagi menjadi 15 wilayah administrasi kecamatan (distrik).  Lima distrik baru (nomor 

11-15 dalam Tabel 1) telah melaksanakan kegiatan operasional namun dalam profil ini 

belum dibahas karena data penunjang resmi mengenai ke-5 distrik baru ini masih sangat 

terbatas. 

Tabel 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Perda Kabupaten Mappi Nomor 3 Tahun 2009 

 

Di dalam Perda Nomor 11 Tahun 2011 dijelaskan mengenai sebaran status desa yaitu  

Desa Swadaya sebanyak 146 buah, Desa Swakarsa 16 buah, dan Desa Swasembada 2 buah 

(kelurahan).  Penambahan jumlah kampung yang sangat signifikan membuat Dinas 

Kesehatan dipacu untuk menambah fasilitas, sumber daya manusia kesehatan, 

pembiayaan, serta sumber daya lainnya dalam rangka melakukan pemerataan pelayanan 

kesehatan hingga ke seluruh pelosok wilayah kabupaten. 
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Gambar 8 

Peta Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Mappi 

Sumber: Bappeda Kabupaten Mappi 

 

DEMOGRAFI 

Berdasarkan data dari Dinas Kependudukan, Catatan Sipil, Tenaga Kerja, dan 

Permukiman Kabupaten Mappi, penduduk Kabupaten Mappi per Desember 2022 

berjumlah 108.467 jiwa (namun angka yang akan digunakan dalam profil ini adalah 

berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Nomor HK.01.07./MENKES/5675/2021 tentang 

Data Penduduk Sasaran Program Pembangunan Kesehatan Tahun 2021-2025 yaitu 103.137 

jiwa).  Jika dibandingkan antara jumlah penduduk dengan jumlah kampung maka hanya 

diperoleh angka 4,03 jiwa/km2. 

Kepadatan penduduk yang sangat rendah ini seharusnya menunjukkan bahwa 

kebutuhan pelayanan sebenarnya tidak tinggi. Yang menjadi masalah adalah distribusi 

penduduk tidak merata dan sebagian besar terkonsentrasi di sepanjang aliran sungai. 

Jumlah kampung/kelurahan yang cukup banyak jelas meminta perhatian pelayanan 
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termasuk pelayanan kesehatan yang besar. Namun, di manapun lokasi penduduk yang 

berkumpul sebagai satu kumpulan populasi terutama populasi adat, di situ jelas 

dibutuhkan kehadiran Negara yang “memajukan kesejahteraan umum” dalam hal ini 

bidang kesehatan. Siapapun mereka, tetap mereka bagian penting dan integral dari Bangsa 

Indonesia. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rumah pohon Suku Koroway di wilayah 

utara Mappi (20-30 meter di atas tanah) 

Wajah suku asli Tanah Mappi, Suku Yaghai 

Masyarakat Mappi masih sangat melekat 

dengan adat istiadat 

Gambar 9-11 

Gambaran Penduduk Kabupaten Mappi 
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SOSIAL, BUDAYA, DAN EKONOMI 

Pada akhir tahun 2022, tercatat terdapat 12 unit Taman Kanak-Kanak (TK), 150 unit SD, 

21 unit SMP, 12 unit SMA/SMK berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Mappi. 

Jumlah sekolah ini terbagi ke semua distrik dan kampung.  Yang mungkin menjadi masalah 

adalah bahwa tidak semua sekolah memiliki ruang kelas yang lengkap, terutama SD yang 

belum semuanya memiliki 6 ruang kelas lengkap dengan guru di masing-masing ruangan. 

Demikian pula halnya bahwa jumlah guru di setiap sekolah dasar terutama yang ada di 

pelosok kampung belum mencukupi untuk melakukan kegiatan belajar mengajar karena 

keterbatasan jumlah guru. 

Agama yang paling banyak pemeluknya di Kabupaten Mappi adalah Kristen Katolik 

(89%) yang diikuti Kristen Protestan, Islam, Hindu, dan Budha. 

Kemajemukan suku bangsa di Kabupaten Mappi dapat dilihat dari banyaknya suku 

yang tinggal di Mappi, baik itu penduduk asli Papua maupun yang datang dari luar Papua.  

Hampir semua suku besar di Indonesia dapat dijumpai di Kabupaten Mappi.  Diantaranya 

yang paling banyak adalah suku Kei, Bugis/Makasar, Jawa, dan Toraja. 

 

                                                  

 

 

 

Gambar 12-14 

Ragam Suku Asli Masyarakat Mappi 

Sumber: Arsip Dokumentasi Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi 

 

Masyarakat asli Mappi sendiri terdiri dari beberapa suku antara lain Suku Yaghai, 

Auwyu, Kayagai, Wiyagar, Asmat, dan Tamario kemudian daerah peralihan utara yang 

dihuni Suku Koroway (analog dengan Suku Kombay di Kabupaten Boven Digoel) dan Suku 

Citak.  

Mata pencarian penduduk sebagian besar masih sebagai peramu, menggantungkan 

kepada kemurahan alam. Hal ini menyebabkan pendapatan per kapita penduduk masih 

rendah. Sebenarnya banyak potensi yang bisa dikembangkan di Kabupaten Mappi 
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terutama pertanian dan perikanan, namun belum dikembangkan secara maksimal oleh 

masyarakat. 

Berdasarkan pola kehidupannya, masyarakat dapat dikelompokkan menjadi beberapa 

kelompok besar yaitu: 

1. Masyarakat yang tinggal di pedalaman dan pantai menggantungkan kebutuhan hidup 

dari hasil alam dan hidup secara berpindah-pindah. 

2. Masyarakat submodern yang mencari kebutuhan hidup dengan pertanian (tanaman 

pangan, perkebunan, peternakan, perikanan) yang lebih maju seperti yang hidup di 

wilayah ibukota distrik dan usaha-usaha perikanan maupun hasil-hasil hutan, sebagian 

dibawa ke ibukota kabupaten untuk dijual, bahkan pekerjaan musiman seperti 

perdagangan kayu gaharu. 

 

 

 

 

Gambar 15-17 

Mata Pencarian Masyarakat Mappi 

Sumber: Arsip Dokumentasi Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi 

 

3. Masyarakat modern yang melakukan investasi dalam bentuk industri kecil dan 

menengah, pedagang kaki lima, pengusaha toko dan kedai makan, pegawai negeri, 

pegawai kontrak daerah, pegawai swasta, dll. 

TRANSPORTASI 

Salah satu masalah utama yang dihadapi di Kabupaten Mappi adalah keterbatasan 

hubungan transportasi antarwilayah baik kampung maupun distrik, bahkan ke luar 

kabupaten yang disebabkan oleh kondisi geografis yang sebagian besar berupa rawa dan 

sungai.  Oleh karena itu sarana transportasi utama adalah angkutan sungai seperti speed 

boat, perahu, dan kapal-kapal kayu kemudian angkutan darat untuk daerah-daerah yang 

dapat dijangkau baik jalan tanah maupun jalan aspal.  Sarana transportasi keluar masuk 

Kabupaten Mappi terdiri dari pesawat udara jenis Pilatus dan Caravan (maksimal kapasitas 
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11-17 penumpang) dan penerbangan dari misi (maksimal kapasitas 7 orang) serta kapal laut 

(kapal penumpang, kapal perintis, dan pelayaran rakyat/barang).  Sampai saat ini, belum 

ada satupun jenis angkutan yang memiliki jadwal reguler baik ke distrik dan kampung 

maupun keluar kabupaten. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18-20 

Sarana Transportasi 

Sumber: Arsip Dokumentasi Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi 

 

POS DAN TELEKOMUNIKASI 

Untuk pelayanan Pos, sampai saat ini di Kabupaten Mappi hanya terdapat 1 unit Kantor 

Pos yaitu di Kepi dan 1 unit Pos Desa yang bertempat di Bade.  Waktu yang diperlukan 

untuk pengiriman surat-menyurat ataupun barang masih sangat bervariasi karena 

tergantung transportasi masuk keluar kabupaten terutama Kepi dan Bade. 

Sarana komunikasi utama dari ibukota kabupaten ke distrik dan antardistrik adalah 

Telepon Seluler. Layanan jaringan seluler sudah tersedia di seluruh ibukota distrik 

walaupun kadang belum stabil. 

Untuk sambungan internet sudah tersedia pula di hampir semua ibukota distrik namun 

dengan berbagai macam hambatan dan tidak selalu stabil dan baik untuk digunakan.  Di 

beberapa ibukota distrik terutama ibukota kabupaten, layanan sambungan internet juga 

dikembangkan oleh swasta.   
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GAMBARAN UMUM DINAS KESEHATAN KABUPATEN MAPPI 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Mappi Nomor 3 Tahun 2019 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Mappi Nomor 6 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Mappi, Dinas Kesehatan 

Kabupaten Mappi telah diberikan beberapa kewenangan untuk melaksanakan tugas-

tugasnya di bidang kesehatan sesuai kebijakan Bupati sebagai Kepala Daerah dengan 

memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.   

Sesuai Peraturan Bupati Mappi Nomor 13 Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi, maka Struktur Organisasi Dinas 

Kesehatan terdiri dari:  

1. Kepala Dinas 

2. Sekretariat, membawahi: 

a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 

b. Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi; dan 

c. Sub Bagian Keuangan;  

3. Bidang Kesehatan Masyarakat, membawahi: 

a. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat; 

b. Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat; dan  

c. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja, dan Olah Raga. 

4. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, membawahi: 

a. Seksi Surveilans dan Imunisasi; 

b. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular; dan 

c. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa. 

5. Bidang Pelayanan Kesehatan, membawahi: 

a. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer; 

b. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan, Tradisional, dan Komple-menter; dan 

c. Seksi Jaminan Kesehatan. 

6. Bidang Sumber Daya Kesehatan, membawahi: 

a. Seksi Kefarmasian; 

b. Seksi Alat Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga;  

c. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan 
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7. Kelompok Jabatan Fungsional; dan 

8. Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)  

Untuk melaksanakan tugas yang diberikan dan menggerakkan fungsi Dinas 

Kesehatan, maka masing-masing struktur mempunyai tugas pokok dan fungsi sebagai 

berikut: 

1. Kepala Dinas  

Kepala Dinas mempunyai tugas pokok membantu Bupati dalam melaksanakan 

Urusan Wajib Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan 

di bidang kesehatan.   

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Dinas menyelenggarakan 

fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Kabupaten 

Mappi; 

b. Perumusan kebijakan teknis Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Kabupaten 

Mappi; 

c. Pelaksanaan urusan pemerintahan dan pelayanan umum Urusan Pemerintahan 

Bidang Kesehatan yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang 

diberikan kepada Kabupaten Mappi; 

d. Pembinaan, koordinasi, pengendalian dan fasilitasi pelaksanaan kegiatan Urusan 

Pemerintahan Bidang Kesehatan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas 

pembantuan yang diberikan kepada Kabupaten Mappi; 

e. Pelaksanaan administrasi dinas sesuai dengan lingkup tugasnya; 

f. Pembinaan terhadap Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan; dan 

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

2. Sekretariat Dinas  

Sekretariat Dinas dipimpin oleh Sekretaris Dinas yang mempunyai tugas 

melaksanakan sebagian tugas Kepala Dinas Kesehatan di bidang administrasi umum, 
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kepegawaian, rumah tangga, keuangan dan perencanaan di lingkungan Dinas 

Kesehatan.   

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Sekretaris Dinas Kesehatan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyusunan rencana dan program kerja di lingkungan Dinas Kesehatan; 

b. Perumusan kebijakan koordinasi penyusunan program dan penyelenggaraan tugas-

tugas bidang secara terpadu; 

c. Perumusan kebijakan pelayanan dan pengelolaan administrasi umum, kepegawaian, 

dan kerumahtanggaan Dinas Kesehatan; 

d. Pengelolaan kelembagaan dan ketatalaksanaan serta hubungan masyarakat; 

e. Pengelolaan keuangan dan aset Dinas Kesehatan; 

f. Pengkoordinasian pembuatan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) Dinas Kesehatan; dan 

g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Untuk melaksanakan tugas di atas, Sekretariat terbagi menjadi 3 sub bagian dan 

masing-masing memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut: 

1) Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas pokok membantu 

sebagian tugas Sekretaris Dinas Kesehatan dalam melaksanakan penyiapan bahan 

perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan pemberian 

bimbingan administrasi umum, organisasi dan tata laksana, pengurusan rumah tangga, 

perlengkapan dan/atau perbekalan, dokumentasi, kearsipan, serta pengelolaan 

administrasi kepegawaian Dinas. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Sub Bagian Umum dan 

Kepegawaian menyelenggarakan fungsi:  

a) Penyusunan program rencana kerja Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 

b) Penyiapan konsep naskah dinas administrasi umum dan kepegawaian sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

c) Penyiapan bahan dalam rangka pelayanan urusan administrasi umum, organisasi 

dan tata laksana, pengurusan rumah tangga, perlengkapan dan/atau perbekalan, 
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dokumentasi, perpustakaan dan kearsipan, serta pengelolaan administrasi 

kepegawaian Dinas; 

d) Perencanaan dan pelaksanaan pengadaan barang untuk keperluan rumah tangga 

Dinas sesuai dengan kebutuhan, anggaran, dan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku sebagai dasar pengadaan barang; 

e) Pelaksanaan inventarisasi barang kekayaan Dinas untuk tertib administrasi serta 

melaksanakan pemeliharaan barang inventaris agar dapat digunakan dengan 

optimal; 

f) Penyusunan laporan rutin Daftar Urut Kepangkatan (DUK), nominatif pegawai, dan 

laporan kepegawaian lainnya demi terciptanya tertib administrasi kepegawaian; 

g) Pelaksanaan usulan kenaikan pangkat, mutasi, gaji berkala, diklat pegawai, dan 

urusan kepegawaian lainnya; 

h) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala; 

i) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi petunjuk 

dan/atau arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

j) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, 

memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan 

kebijakan, melakukan pembinaan, dan memberikan arahan serta penilaian terhadap 

kinerja bawahan; dan 

k) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi 

Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi mempunyai tugas pokok membantu 

sebagian tugas Sekretaris Dinas Kesehatan dalam melaksanakan penyiapan bahan 

perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan pemberian 

bimbingan perencanaan, evaluasi, dan pelaporan. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Sub Bagian Perencanaan dan 

Evaluasi menyelenggarakan fungsi:   

a) Penyusunan program dan rencana kerja Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi; 

b) Penyiapan konsep naskah dinas bidang perencanaan, monitoring, dan evaluasi 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan kebijakan yang ditetapkan atasan; 
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c) Penyiapan bahan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA)/Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA) atau Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran 

(DPPA) sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

d) Pelaksanaan pengumpulan dan pemeriksaan bahan usulan program kegiatan dari 

masing-masing Bidang, Seksi, dan Sub Bagian sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku; 

e) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan operasional agar 

diketahui tingkat realisasinya; 

f) Penyiapan bahan penyusunan Laporan Dinas dan menyiapkan bahan penyusunan 

Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Bupati (LKPJ) sesuai dengan indikator-

indikator yang telah ditetapkan; 

g) Pelaksanaan pengumpulan dan pemeriksaan seluruh laporan kegiatan yang masuk 

dari masing-masing Bidang, Seksi, dan Sub Bagian sebagai bahan evaluasi dan 

penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan Dinas; 

h) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

i) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Sub Bagian Perencanaan dan Evaluasi, 

memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan 

kebijakan, melakukan pembinaan dan memberikan arahan serta penilaian terhadap 

kinerja bawahan; dan 

j) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3) Kepala Sub Bagian Keuangan 

Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok membantu sebagian tugas 

Sekretaris Dinas Kesehatan melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijakan, 

koordinasi, pembinaan, pengendalian, dan pemberian bimbingan keuangan. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Sub Bagian Keuangan 

menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan program dan rencana kerja Sub Bagian Keuangan; 

b) Penyiapan bahan proses pencairan dana dan pengelolaan administrasi keuangan; 

c) Pelaksanaan pemeriksaan surat pertanggungjawaban Bendahara kegiatan; 



 

20 Profil Kesehatan Tahun 2022 Kabupaten Mappi 

d) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelaksanaan anggaran; 

e) Pelaksanaan pengendalian dan verifikasi serta pelaporan keuangan di lingkungan 

Dinas; 

f) Pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkala; 

g) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

h) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Sub Bagian Keuangan, memberikan 

saran dan pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan, 

melakukan pembinaan, dan memberikan arahan serta penilaian terhadap kinerja 

bawahan; dan 

i) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3. Bidang Kesehatan Masyarakat 

Bidang Kesehatan Masyarakat dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

mempunyai tugas pokok membantu sebagian tugas Kepala Dinas Kesehatan 

merumuskan kebijakan, menyusun rencana dan program kerja, mengkoordinasikan, 

membina dan mengendalikan, serta memantau dan mengevaluasi kegiatan di bidang 

kesehatan masyarakat. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana dan program kerja Bidang Kesehatan Masyarakat; 

b. Penyiapan dan perumusan bahan petunjuk teknis pelaksanaan kegiatan di Bidang 

Kesehatan Masyarakat; 

c. Penyusunan regulasi tentang pengendalian kesehatan masyarakat 

d. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan di Bidang Kesehatan Masyarakat;  

e. Pelaksanaan dan pembinaan pengendalian di Bidang Kesehatan Masyarakat; 

f. Pengawasan, pemantauan, dan evaluasi pelaksanaan pengen-dalian di Bidang 

Kesehatan Masyarakat; 

g. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan sesuai dengan tugas dan 

fungsi; dan 
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h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan dengan tugas 

pokok dan fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.      

Untuk melaksanakan tugas di atas, Bidang Kesehatan Masyarakat terbagi menjadi 3 

seksi dan masing-masing memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut: 

1) Kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat 

Kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Masyarakat mempunyai tugas pokok 

membantu sebagian tugas Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dalam melaksanakan 

pelayanan kesehatan keluarga dan pengelolaan gizi masyarakat. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Seksi Kesehatan Keluarga dan 

Gizi Masyarakat menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi 

Masyarakat; 

b) Pelaksanaan kebijakan kesehatan keluarga dan gizi masyarakat; 

c) Pelaksanaan kegiatan menurunkan angka kematian ibu, angka kematian bayi, ibu 

hamil, ibu menyusui dan ibu bersalin; 

d) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria kesehatan keluarga dan gizi masyarakat 

meliputi kesehatan ibu dan bayi baru lahir, kesehatan balita dan anak prasekolah, 

kesehatan anak usia sekolah dan remaja, kesehatan usia subur, kesehatan usia lanjut 

serta penerapan standar pelayanan kesehatan keluarga yang akan dilaksanakan oleh 

masyarakat; 

e) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi kesehatan keluarga dan gizi masyarakat 

meliputi kesehatan ibu dan bayi baru lahir, kesehatan balita dan anak prasekolah, 

kesehatan anak usia sekolah dan remaja, kesehatan usia subur, kesehatan usia lanjut; 

f) Pelaksanaan penerapan standar pelayanan di bidang kesehatan keluarga yang akan 

dilaksanakan oleh masyarakat; 

g) Penyelenggaraan layanan monitoring dan evaluasi kesehatan keluarga dan gizi 

masyarakat meliputi kesehatan ibu dan bayi baru lahir, kesehatan balita dan anak 

prasekolah, kesehatan anak usia sekolah dan remaja, kesehatan usia subur, 

kesehatan usia lanjut serta penerapan standar pelayanan di bidang kesehatan 

keluarga yang akan dilaksanakan oleh masyarakat; 
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h) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

i) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi 

Masyarakat, memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan 

perumusan kebijakan, melakukan pembinaan dan memberikan arahan serta 

penilaian terhadap kinerja bawahan; dan 

j) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Kepala Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat 

Kepala Seksi Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat mempunyai tugas pokok 

membantu sebagian tugas Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dalam melaksanakan 

tugas penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, 

standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta 

pemantauan, evaluasi dan pelaporan terkait promosi dan pemberdayaan masyarakat; 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Seksi Promosi dan 

Pemberdayaan Masyarakat menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Promosi dan Pemberdayaan 

Masyarakat; 

b) Pelaksanaan kebijakan promosi dan pemberdayaan masyarakat; 

c) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria promosi dan pemberdayaan masyarakat 

meliputi pembinaan upaya kesehatan berbasis masyarakat, pelaksanaan dan 

pengembangan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) dan kampung siaga, 

pengembangan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat, 

pengembangan promosi pengembangan pesan kesehatan; 

d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi promosi dan pemberdayaan masyarakat; 

e) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

f) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Promosi dan Pemberdayaan 

Masyarakat, memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan 

perumusan kebijakan, melakukan pembinaan dan memberikan arahan serta 

penilaian terhadap kinerja bawahan; dan 
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g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3) Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah Raga 

Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah Raga memiliki tugas 

pokok membantu sebagian tugas Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat dalam 

melaksanakan tugas penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 

penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan 

supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan terkait kesehatan lingkungan, 

kesehatan kerja dan olah raga. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan, 

Kesehatan Kerja dan Olah Raga menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan 

Kerja dan Olah Raga; 

b) Pelaksanaan kebijakan kesehatan lingkungan, kesehatan kerja dan olah raga; 

c) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria kesehatan lingkungan, kesehatan kerja 

dan olah raga meliputi penyehatan lingkungan penyehatan air, kesehatan kerja dan 

olah raga, pemantauan kesehatan lingkungan pra dan pasca bencana serta sanitasi 

daerah; 

d) Pembinaan dan pengawasan tempat-tempat umum, tempat pengolahan makanan 

dan air, pemetaan pencemaran lingkungan yang berpotensi mengganggu 

kesehatan lingkungan, koordinasi pembinaan lintas program dan lintas sektor 

dalam penyehatan lingkungan dan penyehatan air; 

e) Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan pengawasan tempat-tempat penyimpanan 

pestisida dan bahan berbahaya lainnya; 

f) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi kesehatan lingkungan, kesehatan kerja 

dan olah raga; 

g) Pembinaan dan pengawasan tempat-tempat umum, tempat pengolahan makanan 

dan air, pemetaan pencemaran lingkungan yang berpotensi mengganggu 

kesehatan lingkungan; 

h) Pengkoordinasian dan pembinaan lintas program dan lintas sektor dalam 

penyehatan lingkungan dan penyehatan air; 
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i) Pelaksanaan koordinasi, pembinaan dan pengawasan tempat-tempat penyimpanan 

pestisida dan bahan berbahaya lainnya; 

j) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

k) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Kesehatan Lingkungan, 

Kesehatan Kerja dan Olah Raga, memberikan saran pertimbangan kepada atasan 

sebagai bahan perumusan kebijakan, melakukan pembinaan dan memberikan 

arahan serta penilaian terhadap kinerja bawahan; dan 

l) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dipimpin oleh seorang Kepala 

Bidang dan mempunyai tugas pokok membantu sebagian tugas Kepala Dinas 

Kesehatan dalam merumuskan kebijakan, menyusun rencana dan program kerja, 

mengkoordinasikan, membina dan mengendalikan, serta memantau dan mengevaluasi 

kegiatan pencegahan dan pengendalian penyakit. 

Dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut di atas, Kepala Bidang Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana dan program kerja Bidang Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit; 

b. Penyiapan dan perumusan bahan petunjuk teknis pencegahan dan pengendalian 

penyakit; 

c. Penyusunan regulasi tentang pencegahan dan pengendalian penyakit; 

d. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan pencegahan dan pengendalian penyakit; 

e. Pelaksanaan pembinaan pencegahan dan pengendalian penyakit; 

f. Pengawasan, pemantauan, dan evaluasi pelaksanaan pencegahan dan pengendalian 

penyakit; 

g. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas 

dan fungsi; dan 

h. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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Untuk melaksanakan tugas di atas, Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

terbagi menjadi 3 seksi dan masing-masing memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai 

berikut: 

1) Kepala Seksi Surveilans dan Imunisasi 

Kepala Seksi Surveilans dan Imunisasi mempunyai tugas pokok membantu Kepala 

Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit dalam melaksanakan tugas penyiapan 

bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur 

dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, 

dan pelaporan terkait surveilans dan imunisasi. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Seksi Surveilans dan Imunisasi 

menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Surveilans dan Imunisasi; 

b) Pelaksanaan kebijakan surveilans dan imunisasi; 

c) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria surveilans dan imunisasi meliputi 

kebijakan operasional surveilans dan imunisasi sesuai dengan pedoman dan 

petunjuk yang telah ditetapkan, kegiatan monitoring dan evaluasi imunisasi rutin 

dan insidentil pada Puskesmas, Posyandu, sekolah, dan unit layanan kesehatan 

lainnya, dan pengamatan (surveilans epidemiologi) tindakan saat terjadinya wabah 

penyakit/kejadian luar biasa; 

d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi; 

e) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

f) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Surveilans dan Imunisasi, 

memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan 

kebijakan, melakukan pembinaan, dan memberikan arahan serta penilaian terhadap 

kinerja bawahan; dan 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular 

Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular mempunyai tugas 

pokok membantu sebagian tugas penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan 
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kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan 

teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan terkait pencegahan 

dan pengendalian penyakit. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Seksi Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Menular menyelengga-rakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Menular; 

b) Pelaksanaan kebijakan pencegahan dan pengendalian penyakit menular; 

c) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria pencegahan dan pengendalian penyakit 

menular meliputi kebijakan operasional pencegahan dan pengendalian penyakit 

menular sesuai dengan pedoman dan petunjuk yang telah ditetapkan, 

melaksanakan upaya preventif pencegahan dan pengendalian penyakit menular, 

penanganan pencegahan dan pengendalian penyakit menular, dan pemantauan dan 

evaluasi pencegahan dan pengendalian penyakit menular (termasuk faktor resiko); 

d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pencegahan dan pengendalian 

penyakit menular; 

e) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

f) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Menular, memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan 

perumusan kebijakan, melakukan pembinaan dan memberikan arahan serta 

penilaian terhadap kinerja bawahan; dan 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.  

3) Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan 

Jiwa 

Kepala Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan 

Jiwa mempunyai tugas pokok membantu sebagian tugas Kepala Bidang Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit dalam melaksanakan tugas penyiapan bahan perumusan 

dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, 
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pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

terkait pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut, Kepala Seksi Pencegahan dan 

Pengendalian Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit Tidak Menular dan Kesehatan Jiwa; 

b) Pelaksanaan kebijakan pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular dan 

kesehatan jiwa; 

c) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria pencegahan dan pengendalian penyakit 

tidak menular dan kesehatan jiwa meliputi upaya preventif pencegahan dan 

pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa, penanganan pencegahan 

dan pengendalian penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa, pemantauan dan 

evaluasi pencegahan dan Pengendalian Penyakit tidak Menular dan kesehatan jiwa 

(termasuk faktor risiko); 

d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pencegahan dan pengendalian 

penyakit tidak menular dan kesehatan jiwa; 

e) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

f) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pencegahan dan Pengendalian 

Penyakit tidak Menular dan Kesehatan Jiwa, memberikan saran pertimbangan 

kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan, melakukan pembinaan dan 

memberikan arahan serta penilaian terhadap kinerja bawahan; dan 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

5. Bidang Pelayanan Kesehatan 

Bidang Pelayanan Kesehatan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

mempunyai tugas pokok membantu sebagian tugas Kepala Dinas Kesehatan dalam 

merumuskan kebijakan, menyusun rencana dan program kerja, mengkoordinasikan, 

membina dan mengendalikan, serta memantau dan mengevaluasi kegiatan pelayanan 

kesehatan. 
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Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Kepala Bidang Yankes menyelenggarakan 

fungsi: 

a) Merumuskan kebijakan operasional di bidang pelayanan kesehatan primer dan 

pelayanan kesehatan rujukan, peningkatan mutu, serta jaminan kesehatan sebagai 

pedoman kerja; 

b) Penyusunan rencana dan program kerja Bidang Pelayanan Kesehatan; 

c) Penyusunan dan perumusan bahan petunjuk teknis bidang pelayanan kesehatan; 

d) Penyusunan regulasi tentang pelayanan kesehatan; 

e) Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan bidang kesehatan masyarakat; 

f) Pelaksanaan, pembinaan dan pengendalian pelayanan kesehatan; 

g) Pengawasan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan pelayanan kesehatan; dan 

h) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Untuk melaksanakan tugas di atas, Bidang Pelayanan Kesehatan terbagi menjadi 3 

seksi dan masing-masing memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut: 

1) Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Primer 

Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Primer mempunyai tugas pokok membantu 

sebagian tugas Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dalam melaksanakan tugas 

penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, 

prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, 

evaluasi dan pelaporan terkait pelayanan kesehatan primer. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, maka Kepala Seksi Pelayanan 

Kesehatan Primer menyelenggarakan fungsi: 

a) Menyiapkan dan merumuskan kegiatan tahunan dan rencana anggaran di lingkup 

Seksi Pelayanan Kesehatan Primer dalam wilayah Pemerintah Kabupaten Mappi; 

b) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pelayanan Kesehatan; 

c) Pelaksanaan kebijakan pelayanan kesehatan primer; 

d) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria pelayanan kesehatan primer meliputi 

operasional pelayanan kesehatan primer sesuai dengan pedoman dan petunjuk 

yang telah ditetapkan, pelaksanaan koordinasi dan pengawasan dalam penerapan 

upaya dan standar pelayanan kesehatan primer, dan pelayanan medik 
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dasar/kegiatan pertolongan pertama pada kecelakaan serta melaksanakan 

koordinasi, monitoring, dan evaluasi dalam penerapan standar pelayanan kesehatan 

primer; 

e) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pelayanan kesehatan primer; 

f) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

g) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pelayanan Kesehatan Primer, 

memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan 

kebijakan, melakukan pembinaan dan memberikan arahan serta penilaian terhadap 

kinerja bawahan; dan 

h) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan, Tradisional, dan Komplementer 

Kepala Seksi Pelayanan Kesehatan Primer mempunyai tugas pokok membantu 

sebagian tugas Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dalam melaksanakan tugas 

penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, 

prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, 

evaluasi dan pelaporan terkait pelayanan kesehatan rujukan, tradisional, dan 

komplementer. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, maka Kepala Seksi Pelayanan 

Kesehatan Rujukan, Tradisional, dan Komplementer menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan, 

Tradisional dan Komplementer; 

b) Pelaksanaan kebijakan pelayanan kesehatan rujukan, tradisional dan komplementer; 

c) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria, di bidang pelayanan kesehatan rujukan, 

tradisional dan komplementer meliputi penetapan kebijakan operasional pelayanan 

kesehatan rujukan dan fasilitas pelayanan kesehatan tradisional, penerapan upaya 

pelayanan kesehatan rujukan dan standar pengobatan pelayanan kesehatan rujukan 

dan penerapan upaya dan standar fasilitas dan kriteria baku fasilitas pelayanan 

kesehatan tradisional, fasilitasi pelayanan medik dasar/kegiatan pertolongan 

pertama pada kecelakaan serta melaksanakan koordinasi, monitoring, dan evaluasi 
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dalam penerapan standar pelayanan kesehatan rujukan dan kesehatan tradisional, 

dan membentuk jaringan kemitraan peningkatan mutu serta melakukan 

pengumpulan data, pengolahan, analisis dan penyajian informasi fasilitas kesehatan 

tradisional; 

d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi pelayanan kesehatan rujukan, tradisional 

dan komplementer; 

e) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

f) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan, 

Tradisional dan Komplementer, memberikan saran pertimbangan kepada atasan 

sebagai bahan perumusan kebijakan, melakukan pembinaan dan memberikan 

arahan serta penilaian terhadap kinerja bawahan; dan 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

3) Kepala Seksi Jaminan Kesehatan 

Kepala Seksi Jaminan Kesehatan mempunyai tugas pokok membantu sebagian 

tugas Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan dalam melaksanakan tugas penyiapan 

bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur 

dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi 

dan pelaporan terkait pelayanan jaminan kesehatan. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, maka Kepala Seksi Jaminan Kesehatan 

menyelenggarakan fungsi: 

a) Menyiapkan dan merumuskan kegiatan tahunan dan rencana anggaran di lingkup 

Seksi Jaminan Kesehatan dalam wilayah Pemerintah Kabupaten Mappi; 

b) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Jaminan Kesehatan; 

c) Pelaksanaan kebijakan jaminan kesehatan; 

d) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria jaminan kesehatan meliputi pemberian 

jaminan terhadap kesehatan masyarakat, dan kewaspadaan dini serta 

penanggulangan terhadap faktor beresiko yang berpotensi menimbulkan kejadian 

luar biasa; 

e) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi jaminan kesehatan; 
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f) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

g) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Jaminan Kesehatan, memberikan 

saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan, melakukan 

pembinaan dan memberikan arahan serta penilaian terhadap kinerja bawahan; dan 

h) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

6. Bidang Sumber Daya Kesehatan 

Bidang Sumber Daya Kesehatan dipimpin oleh seorang Kepala Bidang yang 

mempunyai tugas pokok membantu sebagian tugas Kepala Dinas Kesehatan dalam 

merumuskan kebijakan, menyusun rencana dan program kerja, mengkoordinasikan, 

membina dan mengendalikan, serta memantau dan mengevaluasi kegiatan 

pengelolaan sumber daya kesehatan. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan 

menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana dan program kerja Bidang Sumber Daya Kesehatan; 

b. Penyusunan dan perumusan bahan petunjuk teknis bidang sumber daya kesehatan; 

c. Penyusunan regulasi tentang sumber daya kesehatan; 

d. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan bidang kesehatan masyarakat; 

e. Pelaksanaan, pembinaan dan pengendalian sumber daya kesehatan; 

f. Pengawasan, pemantauan dan evaluasi pelaksanaan sumber daya kesehatan; 

g. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

Untuk melaksanakan tugas di atas, Bidang Pelayanan Kesehatan terbagi menjadi 3 

seksi dan masing-masing memiliki tugas pokok dan fungsi sebagai berikut: 

1) Kepala Seksi Kefarmasian 

Kepala Seksi Kefarmasian mempunyai tugas pokok membantu sebagian tugas 

Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan dalam melaksanakan tugas penyiapan bahan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, prosedur dan 

kriteria, pemberian bimbingan teknis dan supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan 

pelaporan terkait pelaksanaan tugas pengelolaan kefarmasian di daerah. 
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Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, Kepala Seksi Kefarmasian 

menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Kefarmasian; 

b) Pelaksanaan kebijakan kefarmasian; 

c) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria, di bidang kefarmasian meliputi 

operasional pengelolaan farmasi, pelayanan farmasi komunitas dan farmasi klinik, 

penggunaan obat tradisional dan obat esensial nasional, pengadaan obat publik 

untuk pelayanan kesehatan dasar serta perbekalan kesehatan, penggunaan obat asli 

Indonesia, produk simplisia obat asli Indonesia, usaha kecil dan menengah obat Asli 

Indonesia serta pengembangannya, pengadaan, distribusi dan penggunaan obat, 

obat tradisional, dan kosmetika, pemberian ijin apotik dan toko obat; 

d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang kefarmasian; 

e) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

f) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Kefarmasian, memberikan saran 

pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan, melakukan 

pembinaan dan memberikan arahan serta penilaian terhadap kinerja bawahan; dan 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2) Kepala Seksi Alat Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga 

Kepala Seksi Alat Kesehatan dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga mempunyai 

tugas pokok membantu sebagian tugas Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan dalam 

melaksanakan tugas penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 

penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan 

supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan terkait pelaksanaan tugas 

pengelolaan kefarmasian di daerah. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, Kepala Seksi Alat Kesehatan dan 

Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Alat Kesehatan dan Perbekalan 

Kesehatan Rumah Tangga; 

b) Pelaksanaan kebijakan alat kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga; 
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c) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria alat kesehatan dan perbekalan kesehatan 

rumah tangga meliputi alat kesehatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga dan 

registrasi makanan dan minuman produksi rumah tangga; 

d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi alat kesehatan dan perbekalan kesehatan 

rumah tangga; 

e) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 

f) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Alat Kesehatan dan Perbekalan 

Kesehatan Rumah Tangga, memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai 

bahan perumusan kebijakan, melakukan pembinaan dan memberikan arahan serta 

penilaian terhadap kinerja bawahan; 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 

3) Kepala Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan 

Kepala Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan mempunyai tugas pokok 

membantu sebagian tugas Kepala Bidang Sumber Daya Kesehatan dalam 

melaksanakan tugas penyiapan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 

penyusunan norma, standar, prosedur dan kriteria, pemberian bimbingan teknis dan 

supervisi, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan terkait pelaksanaan tugas 

pengelolaan kefarmasian di daerah. 

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas, Kepala Seksi Sumber Daya Manusia 

Kesehatan menyelenggarakan fungsi: 

a) Penyusunan rencana dan program kerja Seksi Sumber Daya Manusia; 

b) Pelaksanaan kebijakan sumber daya manusia kesehatan; 

c) Penyusunan standar, prosedur dan kriteria sumber daya manusia kesehatan meliputi 

perhitungan kebutuhan sumber daya kesehatan pada setiap unit layanan beserta 

pengembangannya; 

d) Pemberian bimbingan teknis dan supervisi sumber daya manusia kesehatan; 

e) Pembagian tugas kepada bawahan sesuai dengan tugasnya dan memberi 

petunjuk/arahan baik secara lisan maupun tertulis; 
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f) Penyusunan laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Sumber Daya Manusia 

Kesehatan, memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan 

perumusan kebijakan, melakukan pembinaan dan memberikan arahan serta 

penilaian terhadap kinerja bawahan; 

g) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

h) Memonitoring dan mengevaluasi pelaksanaan tugas Seksi Sumber Daya Manusia 

Kesehatan; 

i) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan kepada 

Kepala Bidang; 

j) Menilai prestasi kerja bawahan dalam rangkan pembinaan dan pengembangan 

karier; dan 

k) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai dengan 

tugasnya. 

 

7. Kelompok Jabatan Fungsional 

Kelompok Jabatan Fungsional adalah sekelompok staf fungsional Dinas Kesehatan 

yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan beban kerja fungsional yang masih 

diemban Dinas Kesehatan.  Sampai saat ini di lingkup Dinas Kesehatan Kabupaten 

Mappi terdapat Kelompok Jabatan Fungsional yang berisi Bidan Penyelia dan Wakil 

Supervisor (Tuberkulosis, Kusta, IMS-HIV, Malaria, Imunisasi, dan Surveilans). 

Kelompok Jabatan Fungsional bekerja dengan uraian tugas sebagai berikut: 

a. Menjabarkan program kerja yang diberikan oleh Kepala Dinas Kesehatan; 

b. Melaksanakan tugas dan pekerjaan sesuai dengan jabatan/ bidang tugas dan 

keahlian yang dimiliki; 

c. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas baik diminta ataupun 

tidak diminta sesuai lingkup tugas dan keahliannya; 

d. Mengadakan koordinasi dan sinkronisasi dengan unit kerja lainnya di lingkungan 

Dinas Kesehatan dalam rangka mendukung kelancaran pelaksanaan tugas; 

e. Menginventarisasi permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan bidang 

tugasnya dan menyusun saran tindak lanjut. 
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f. Membuat laporan baik lisan maupun tertulis kepada Kepala Dinas sebagai 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas. 

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

8. Unit Pelaksana Teknis 

Sesuai ketentuan peraturan perundangan di pusat dan daerah, dikenal adanya Unit 

Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan yang terdiri dari:  

a. Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) 

Sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat 

Kesehatan Masyarakat, maka Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) 

didefinisikan sebagai fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya 

kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, 

dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai 

derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya.   

UPT Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi berupa Puskesmas adalah: 

1) Puskesmas Mur berkedudukan di Kampung Mur, Distrik Nambioman Bapai; 

2) Puskesmas Kota-2 berkedudukan di Dusun Waemeaman (Titik), Distrik 

Nambioman Bapai; 

3) Puskesmas Kabe berkedudukan di Kampung Kabe, Distrik Minyamur; 

4) Puskesmas Bade berkedudukan di Kelurahan Bade, Distrik Edera; 

5) Puskesmas Sahapikiya berkedudukan di Kampung Sahapikiya, Distrik Venaha; 

6) Puskesmas Kota-1 berkedudukan di Kampung Soba, Distrik Obaa; 

7) Puskesmas Kotiak berkedudukan di Kampung Kotiak, Distrik Passue; 

8) Puskesmas Haju berkedudukan di Kampung Yagatsu, Distrik Haju; 

9) Puskesmas Eci berkedudukan di Kampung Eci, Distrik Assue; 

10) Puskesmas Senggo berkedudukan di Kampung Tamanim, Distrik Citak Mitak; 

11) Puskesmas Amazu berkedudukan di Kampung Amazu, Distrik Kaibar; 

12) Puskesmas Kepi berkedudukan di Kelurahan Kepi, Distrik Obaa; 

13) Puskesmas Yeloba berkedudukan di Kampung Yeloba, Distrik Bamgi; 

14) Puskesmas Yame berkedudukan di Kampung Yame, Distrik Yakomi; 

15) Puskesmas Wonggi berkedudukan di Kampung Wonggi, Distrik Passue Bawah; 
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16) Puskesmas Asset berkedudukan di Kampung Asset, Distrik Syahcame; 

17) Puskesmas Kumaban berkedudukan di Kampung Sagis, Distrik Ti Zain. 

b. Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Mappi 

RSUD Mappi sebagai UPT Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi merupakan 

fasilitas kesehatan rujukan/tingkat lanjut yang berfungsi sebagai pusat rujukan 

seluruh fasilitas kesehatan tingkat pertama yang ada di Kabupaten Mappi.     
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Sampai Tahun 2022, Kabupaten Mappi sudah melakukan berbagai macam upaya 

pengadaan, peningkatan, penambahan, bahkan rehabilitasi/perbaikan terhadap sarana 

kesehatan baik di puskesmas pembantu, puskesmas, dan rumah sakit. Pemerintah 

Kabupaten Mappi juga membuka ruang seluas-luasnya bagi mitra kesehatan untuk bekerja 

bersama dalam membangun pelayanan kesehatan di Tanah Mappi. Pemerintah sadar 

bahwa dalam menyelesaikan berbagai masalah kesehatan membutuhkan upaya bersama 

seluruh pihak yang peduli terhadap sektor kesehatan. 

Sesuai ketentuan peraturan perundangan, urusan wajib kesehatan ditangani oleh satu 

perangkat daerah yang telah ditetapkan melalui peraturan tingkat daerah, dalam hal ini 

oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Mappi. Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas 

Kesehatan ditunjang oleh beberapa unit kerja yang secara khusus disebut sebagai Unit 

Pelaksana Teknis Dinas, yaitu Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Mappi,Pusat Kesehatan 

Masyarakat (Puskesmas), dan Instalasi Farmasi Kesehatan (IFK) Kabupaten Mappi. 
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Gambar 21 

Lokasi Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

di Kabupaten Mappi 
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